BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian akan dilakukan di Instalasi Radiologi RSU.
Kab. Cilacap dan di Laboratorium radiografi Jurusan Teknik Radiodiagnostik dan

Radioterapi Politeknik Kesehatan Depkes Semarang,

3.2 Alat dan Bahan
Pada penelitian ini akan digunakan alat dan bahan meliputi :
1. Unit Pesawat sinar-X
Merk - . Siemens
Tahun Pembuatan : 1984
Kapasitas maks  :tegangan tabung 125 kV, arus tabung 200 mAs

2. Densitometer

Merk - X-rite
Model - RMI 2331
Seri - §/N SE 30-45

3. Phantom kepala
4. Bahan fiksasi terdiri dan gabus, kertas, kayu, dan gipsum
5. Film sinar-X

Merek - AGFA
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Jenis
Ukuran
6. Kaset radiografi
Merek
ukuran
7. Automatic processing
8. Kamar gelap

9. Marker

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Alur

: S-HRG (film negatif)

'35ecmx35cm

: AGFA

35 cmx35cem

a. Membuat radiograf phantom kepala dengan dan tanpa fiksasi.
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Gambar 3.1. Pembuatan Radiograt Phantom Kepala
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Tahapan pertama yaitu melakukan penyinaran phantom kepala tanpa
fiksasi dengan faktor eksposi yang telah ditentukan yakni : tegangan tabung 60
kV, kuat arus x waktu 40 mAs, jarak focus terhadap film 90 cm, dan sumbu
sinar tegak lurus film. Setelah itu film yang sudah disinari diproses di dalam
kamar gelap dengan menggunakan aufomatic processing. Tahapan kedua
untuk phantom kepala dengan fiksasi diperlakukan dengan kondisi yang sama
' seperti tanpa fiksasi.
b. Menentukan letak titik pengukuran densitas dan kontras radiograf phantom

kepala dengan dan tanpa fiksasi
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Gambar 3.4 Letak titik pengukuran daerah radiograf
phantom kepala dengan dan tanpa fiksasi
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Daerah radiograf phantom kepala yang diukur mempunyai luasan
sebesar 440 cm® dengan panjang 22 cm dan lebar 20 cm, terbagi menjadi 110
titik untuk densitas, sedangkan kontras terbagi menjadi 109 titik.

c. Mengukur densitas dan menentukan kontras obyektif radiograf kepala dengan

dan tanpa fiksasi

Pengukuran densitas dilakukan dengan densitometer dan kontras
ditentukan dengan menghitung selisih antara dua densitas yang berdekatan
satu sama lain pada titik pengukuran radiograf phantom kepala dengan dan

tanpa fiksasi.

3.32 Cara Analisa
a. Dibuat grafik hubungan antara titik pengukuran dengan densitas optik
atau kontras untuk radiograf phantom kepala tanpa fiksasi.
b. Dibuat grafik hubungan antara titik pengukuran dengan densitas optik
atau kontras untuk radiograf phantom kepala dengan fiksasi.
c. Dibandingkan hasil langkah (a) dan (b) dapat diketahui
pengaruh penggunaan fiksasi pada pemeriksaan radiografi kepala terhadap

kualitas radiograf.






